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Pelaporan keuangan merupakan cara 

perusahaan menginformasikan kondisi 

keuangan dari hasil kegiatan operasi 

selama periode tertentu kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan, sepeti investor, 

kreditor, pemerintah, dan pembuat 

kebijakan. 

dalam 

Dechow, Ge dan Schrand (2010) 

menyatakan bahwa pelaporan keuangan 

diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang kinerja keuangan suatu 

perusahaan selama periode tertentu. 

Adapun tujuan dari laporan keuangan, 

dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Indonesia (PSAK) No. 1 (2009), adalah 

memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan laba akuntansi dengan 
laba fiskal dan komponen laba saat ini. Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 
diproksikan dengan menggunakan perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal bernilai 
positif serta perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal bernilai negatif. Komponen 
laba saat ini yang diteliti adalah arus kas dan akrual. Arus kas diukur dari arus kas 
operasi, sedangkan akrual diukur dari selisih laba akuntansi sebelum pajak 
dikurangi arus kas operasi. Persistensi laba diproksikan dengan laba akuntansi 
sebelum pajak. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode . Hasil analisis 
menunjukkan bahwa perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal bernilai positif 
dan arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Akrual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan untuk 
perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal bernilai negatif tidak berpengaruh 
signifikan terhadap persistensi laba. 

Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal, Arus Kas Operasi, 
Akrual, Persistensi Laba.
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besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. Dengan 

demikian informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan merupakan dasar 

pengambilan keputusan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. Salah satu informasi 

utama dalam laporan keuangan adalah 

informasi mengenai laba. 

Laba merupakan pusat pertimbangan 

para pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan, seperti pengukur 

kinerja manajemen, pemberian kompensasi 

kepada manajer, dan pembagian deviden 

kepada pemegang saham. Pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh pengguna 

laporan keuangan memerlukan informasi 

yang relevan. Oleh karena itu, laba yang 

berkualitas diperlukan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Laba yang berkualitas 

adalah laba yang dapat mencerminkan ke-

lanjutan laba ( ) di masa 

depan dan kinerja keuangan perusahaan 

yang sesungguhnya (Wijayanti, 2006). Laba 

yang berkualitas dapat ditinjau dari tingkat 

persistensi laba. 

Persistensi laba adalah salah satu 

indikator untuk mengetahui kualitas laba 

perusahaan. Menurut Fanani (2010), 

persistensi laba menjadi pusat perhatian 

bagi para pengguna laporan keuangan, 

k husu s nya  ba g i  me rek a  ya ng 

mengharapkan persistensi laba yang tinggi. 

Jika laba yang diperoleh pada tahun 

berjalan dapat menjadi indikator yang baik 

untuk laba di masa depan, maka laba 

tersebut dikatakan laba yang persisten. 

Laba yang tidak terlalu berfluktuatif adalah 

ciri-ciri dari laba yang persistensi dan 

kualitas laba yang dilaporkan oleh 

perusahaan adalah baik (Suwandika & 

Astika, 2013).  

Selain menjadi dasar pengambilan 

keputusan, laba juga sebagai kriteria untuk 

memenuhi asumsi kelangsungan hidup. Hal 

ini, memotivasi manajemen untuk 

melakukan perekayasaan pada laba yang 

dilaporkan agar tetap dalam kondisi yang 

tinggi persistensinya. Selain itu, akibat 

adanya kesenjangan informasi antara 

pengguna laporan keuangan yang memiliki 

keterbatasan informasi dengan manajemen 

yang sangat mengetahui kondisi 

perusahaan yang sebenarnya, karena 

sebagai pihak yang membuat laporan 

keuangan tersebut. Fanani (2010) 

mengungkapkan bahwa laba dalam laporan 

keuangan sering direkayasa oleh 

manajemen untuk menarik calon investor. 

Para peneliti di bidang perpajakan 

sangat tertarik dengan perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal (

), banyak penelitian yang 

membahas tema tersebut. Mills dan 

Newberry (2001) dalam Anggarsari (2009) 

membuktikan bahwa perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal berhubungan 

dengan insentif pelaporan keuangan, 

seperti  dan pemberian 

bonus. Ayers, Laplante dan McGuire (2008), 

menguji secara empiris keterkaitan 

perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 

dengan perubahan peringkat kredit 

perusahaan. Menurut peneliti, perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal sebagai 

sinyal kualitas laba bagi kreditor. Hasilnya 

menunjukkan signifikan negatif hubungan 

antara perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal dengan perubahan peringkat kredit. 

Kraft (2015) membuktikan bahwa 

perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 

berguna sebagai  

dalam mendeteksi manajemen laba. 

Tang dan Firth (2011) mendapatkan 

bukti empiris bahwa perbedaan abnormal 

antara laba akuntansi dan laba fiskal 

berguna sebagai proksi manajemen laba 

dan manajemen pajak, perusahaan-

perusahaan terbuka di Cina sebagai sampel 

penelitian tersebut. 

Huang dan Wang (2013) meneliti 

hubungan antara perbedaan laba akuntansi 

dan laba fiskal dengan kualitas laba pada 

industri perbankan di Taiwan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bank 

komersial yang memiliki beda temporer 

besar antara laba akuntansi dan laba fiskal 

yang bernilai positif atau bernilai negatif 

menunjukkan 

 yang lebih besar dibandingkan 

dengan bank komersial yang memiliki beda 

kecil di perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal. Artinya, kualitas laba bank 

komersial tersebut lebih rendah 

dibandingkan dengan bank komersial yang 

memiliki beda kecil diperbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal. 
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Jackson (2009) menguji hubungan 

antara perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal dengan pertumbuhan laba. 

Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 

dibagi menjadi dua berdasarkan 

komponennya, yaitu perbedaan temporer 

dan perbedaan permanen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan permanen 

hanya berhubungan dengan perubahan 

beban pajak, sedangkan perbedaan 

temporer berhubungan dengan laba 

akuntansi sebelum pajak. Serupa dengan 

Persada dan Martani (2010), beda temporer 

dan beda permanen terbukti signifikan 

berhubungan dengan persistensi laba. 

Perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal adalah perbedaan antara jumlah laba 

pada laporan keuangan komersial dan 

jumlah laba pada laporan keuangan fiskal. 

Laba akuntansi dihitung berdasarkan 

peraturan akuntansi, sedangkan laba fiskal 

dih itung berdasarkan peraturan 

perpajakan. Ketidaksamaan perhitungan 

laba yang terjadi setiap tahunnya akan 

mempengaruhi pertumbuhan laba suatu 

periode perusahaan dikarenakan 

perusahaan harus menyesuaikan kembali 

perhitungan laba akuntansi dengan 

peraturan perpajakan (Dewi & Putri, 2015). 

Hal ini disebabkan adanya perbedaan 

tujuan antara peraturan akuntansi dengan 

peraturan perpajakan. 

Perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal dapat memberikan informasi 

mengenai kualitas laba. Blaylock, Shevlin 

dan Wilson (2012) mengungkapkan bahwa 

 

menyediakan informasi yang bermanfaat 

dan luas mengenai persistensi laba 

melebihi informasi yang disediakan oleh 

akrual. 

Serupa dengan hasil penelitian 

Hanlon (2003), Wijayanti (2006), dan Tang 

dan Firth (2012) menemukan bahwa 

perusahaan dengan perbedaan besar, baik 

perbedaan besar antara laba akuntansi dan 

laba fiskal yang bernilai positif maupun 

yang bernilai negatif ( atau 

) 

menunjukkan persistensi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan perusahaan 

yang perbedaan kecil antara laba akuntansi 

dan laba fiskal ( )

yang disebabkan oleh peraturan, standar 

dan tindakan oportunistik, salah satunya 

manajemen laba. Blaylock  (2012) 

menyatakan bahwa perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal dapat 

menunjukkan laba yang lebih persisten, 

jika perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal timbul dari kegiatan perencanaan 

pajak. Hasil penelitian Wijayanti (2006) 

membuktikan bahwa perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal yang memiliki 

komponen akrua l  lebih besar , 

menyebabkan laba kurang persisten. 

Penelitian dibidang perkiraan laba 

( ) menyoroti betapa 

pentingnya menganilisis komponen akrual 

dan arus kas yang merupakan komponen 

laba saat ini. Kedua komponen tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda. 

Komponen akrual memiliki sifat transitori, 

karena dipengaruhi oleh peristiwa 

transitori. Oleh karena itu, komponen 

akrual lebih subyektif dibandingkan 

dengan komponen arus kas. Komponen 

arus kas mewakili sifat permanen, karena 

lebih obyektif dan nyata (Boubakri, 2012). 

Menurut Sloan (1996) dalam Fanani 

(2010), komponen akrual dan arus kas yang 

terkandung pada laba saat ini menentukan 

persistensi laba. Laba yang memiliki sifat 

transitori menunjukkan persistensi laba 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

laba yang memiliki sifat permanen. Ahn 

dan Kwon (2010) menghasilkan bukti 

empiris bahwa komponen arus kas 

berkontribusi terhadap tingkat persistensi 

laba yang tinggi daripada komponen 

akrual. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana pengaruh perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal dan komponen 

laba terhadap persistensi laba. 

 

Laba didefinisikan sebagai hasil proses 

pendapatan dikurangi beban. Pendefinisian 

ini merupakan definisi secara struktural 

karena laba tidak dapat dipisahkan dari 

pengertian pendapatan dan biaya 

(Suwardjono, 2014). Informasi laba yang 
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terkandung dalam laporan keuangan 

merupakan informasi yang sangat diminati 

oleh pengguna laporan keuangan. Karena 

pengguna laporan keuangan menggunakan 

informasi laporan keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan, seperti keputusan 

investasi, pembuatan kontrak, penghargaan 

kinerja, dan sebagainya (Fanani, 2010).  

Pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh pengguna laporan keuangan 

memerlukan informasi yang relevan. Oleh 

karena itu, laba yang berkualitas 

diperlukan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Laba yang berkualitas adalah laba 

yang dapat mencerminkan kelanjutan laba 

( ) di masa depan dan 

kinerja keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya (Wijayanti, 2006). Schipper 

dan Vincent (2003) dalam Anggarsari 

(2009) mengatakan bahwa laba yang 

berkualitas tinggi adalah laba yang 

mempunyai kemampuan tinggi dalam 

memprediksi laba di masa mendatang. 

Sedangkan Chandrarin (2001) dalam 

Wijayanti (2006) mengungkapkan laba 

akuntansi yang berkualitas adalah laba 

yang sedikit atau tidak mengandung 

gangguan persepsi ( ), dan 

dapat mencerminkan kinerja perusahaan 

yang sebenarnya. Hayn (1995) dalam 

Wijayanti (2006) menjelaskan bahwa 

gangguan persepsian disebabkan oleh 

peristiwa transitori atau penerapan proses 

akrual dalam akuntansi. Peristiwa transitori 

adalah peristiwa yang terjadi pada waktu 

tertentu dan mempengaruhi pada periode 

waktu peristiwa terjadi. 

Kualitas laba merupakan suatu 

ukuran untuk mencocokan apakah laba 

yang dihasilkan sama dengan apa yang 

sudah direncanakan sebelumnya (Paulus, 

2012, dalam Razshinta, 2015). Menurut 

Bellovery  (2005) dalam Razshinta 

(2015), kualitas laba sebagai kemampuan 

dalam merefleksikan kebenaran laba 

perusahaan dan membantu memprediksi 

laba mendatang, dengan 

mempertimbangkan stabilitas dan 

persistensi laba. 

Dechow  (2010) membagi alat 

ukur kualitas laba kedalam tiga kategori, 

diantaranya 

 dan 

. 

 meliputi persistensi 

laba dan akrual, perataan laba (

), ketepatan waktu (

), dan 

. 

 meliputi 

 (erc). 

meliputi 

 (AAERs), 

prosedur pengendalian internal dibawah 

peraturan Sarbanes Oxley Act, dan 

indikator kesalahan lainnya. 

Persistensi laba merupakan salah 

satu alat ukur kualitas laba, seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya. Jonas dan 

Blanchet (2000) dalam Suwandika dan 

Astika (2013) menyatakan persistensi laba 

sering digunakan sebagai kualitas laba 

karena merupakan komponen dari 

karakteristik kualitatif relevansi yaitu 

. Persistensi laba dipilih 

sebagai alat ukur kualitas laba oleh Bart 

dan Hutton (2001) dalam Fanani (2010) 

karena sangat relevan dalam perspektif 

kegunaan keputusan dan mencerminkan 

tujuan dari informasi akuntansi. 

Penman (2001) dalam Fanani (2010)

menyatakan bahwa persistensi laba adalah 

laba akuntansi yang diharapkan di masa 

mendatang ( ) yang 

tercermin pada laba tahun berjalan (

). Fanani (2010) mengungkapkan 

bahwa pengertian persistensi laba dapat 

dipandang dalam dua sudut pandang. 

Pandangan pertama menyatakan bahwa 

persistensi laba berhubungan dengan 

kinerja keseluruhan perusahaan yang 

tergambarkan dalam laba perusahaan. 

Sedangkan pandangan kedua menyatakan 

bahwa persistensi laba berhubungan 

dengan kinerja saham perusahaan di pasar 

modal.  

Wijayanti (2006) menyatakan bahwa 

laba yang persisten adalah laba akuntansi 

yang dapat mencerminkan keberlanjutan 

laba di masa depan yang ditentukan oleh 

komponen akrual dan aliran kas. Laba yang 

tidak terlalu berfluktuatif merupakan ciri-

ciri dari laba yang persisten dan kualitas 

laba yang dilaporkan perusahaan adalah 

baik. Menururt Penman dan Zang (2002) 

laba dapat dikatakan berkualitas tinggi, 
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ketika penghasilannya persisten dan 

berkelanjutan. 

 

Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal, 

disebut juga  atau 

, diartikan sebagai selisih antara 

laba komersil dan laba fiskal (Wiryandari & 

Yulianti, 2009). Sedangkan, Martani, Fitri-

asari dan Yulianti (2010) 

mendefinisikannya sebagai perbedaan 

antara pendapatan akuntansi dan 

pendapatan pajak. Menurut Persada dan 

Martani (2010), adalah 

perbedaan laba yang dihasilkan 

berdasarkan akuntansi dan pajak 

disebabkan oleh peraturan perpajakan dan 

akuntansi yang memiliki tujuan berbeda. 

Serupa dengan penjelasan Plesko (2004) 

dalam Anggarsari (2009) bahwa perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal merupakan 

perbedaan pelaporan laba yang disebabkan 

karena perbedaan konsep dan peraturan 

dalam masing-masing sistem pelaporan   

Perbedaan ini timbul karena adanya 

perbedaan tujuan antara aturan akuntansi 

dengan aturan perpajakan. Aturan 

akuntansi bertujuan untuk menciptakan 

laporan keuangan yang relevan dan dapat 

diandalkan oleh pengguna laporan 

keuangan, seperti manajemen, investor, 

dan kreditor, untuk pengambilan 

keputusan. Sedangkan peraturan 

perpajakan bertujuan untuk pemungutan 

yang adil dan terjaganya pendapatan 

negara yang berasal dari pajak. Oleh karena 

itu, beban dan penghasilan yang diatur 

oleh peraturan perpajakan lebih ketat, 

sehingga laba akuntansi berbeda dengan 

laba fiskal (Persada & Martani, 2010).  

Laba yang dilaporkan pada laporan 

keuangan komersial disebut laba 

akuntansi. Laba Akuntansi adalah laba atau 

rugi bersih dalam suatu periode akuntansi 

sebelum dikurangi beban pajak laba (rugi) 

sebelum pajak (Waluyo, 2014). Laba yang 

dilaporkan pada laporan keuangan fiskal 

disebut laba fiskal. Laba Fiskal diperoleh 

dari hasil rekonsiliasi/koreksi fiskal 

terhadap laba sebelum pajak. Rekonsiliasi 

dilakukan untuk menyesuaikan antara 

pendapatan dengan beban yang diakui atau 

tidak diakui dan metode pengakuan serta 

pengukuran yang diperkenankan oleh 

peraturan perpajakan (Persada & Martani, 

2010).  

Perbedaan antara laba akuntansi dan 

laba fiskal dapat dikelompokkan menjadi 

perbedaan tetap/permanen (

) dan perbedaan temporer 

( ), berdasarkan 

pengakuan pendapatan dan beban antara 

aturan akuntansi dan peraturan perpajakan 

(Suandy, 2011).  

 

Perbedaan tetap/permanen (

) adalah perbedaan yang timbul 

karena adanya perbedaan pengakuan 

pendapatan dan beban antara standar 

akuntansi dan peraturan perpajakan tanpa 

adanya koreksi fiskal dikemudian hari. 

Sehingga laba fiskal yang diperoleh akan 

berbeda jumlahnya dengan laba akuntansi. 

Perbedaan permanen positif apabila ada 

pendapatan akuntansi yang tidak diakui 

berdasarkan peraturan perpajakan dan 

pembebasan pajak, sedangkan perbedaan 

permanen negatif disebabkan adanya 

beban akuntansi yang tidak diakui oleh 

peraturan perpajakan (Suandy, 2011). 

Contoh, pemberian imbalan kepada 

karyawan dalam bentuk natura dan 

kenikmatan merupakan biaya yang tidak 

dapat dibebankan kepada laba akuntansi, 

dan tidak diakui sebagai pendapatan bagi 

Wajib Pajak yang menerimanya.  

 

Perbedaan temporer (

) adalah perbedaan yang sifatnya 

sementara karena adanya perbedaan waktu 

dan metode pengakuan pendapatan dan 

beban tertentu berdasarkan standar 

akuntansi dan peraturan perpajakan. 

Perbedaan temporer dibagi menjadi dua 

perbedaan, yaitu perbedaan waktu positif 

dan perbedaan waktu negatif. Perbedaan 

waktu positif terjadi apabila pengakuan 

beban untuk akuntansi lebih lambat dari 

pengakuan beban untuk pajak atau 

pengakuan penghasilan untuk tujuan pajak 

lebih lambat dari pengakuan penghasilan 
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untuk tujuan akuntansi. Perbedaan waktu 

negatif terjadi jika ketentuan perpajakan 

mengakui beban lebih lambat dari 

pengakuan beban akuntansi komersial atau 

akuntansi mengakui penghasilan lebih 

lambat dari pengakuan penghasilan 

ketentuan pajak (Suandy, 2011). Oleh 

karena itu, perbedaan temporer dapat 

mengakibatkan pajak yang dibayarkan 

menjadi lebih kecil atau lebih besar dimasa 

mendatang, sehingga menimbulkan aset 

atau liabilitas pajak tangguhan (Persada & 

Martani, 2010).  

Serupa dengan penelitian-penelitian 

terdahulu (Hanlon (2003); Wijayanti (2006); 

Wiryandari dan Yulianti (2009); Blaylock 

 (2012); Suwandika dan Astika (2013)), 

penelitian ini hanya fokus pada perbedaan 

temporer. Karena perbedaan temporer 

menimbulkan jumlah pajak yang dapat 

ditambahkan ( ) atau 

dikurangkan ( ) 

dimasa depan, yang berhubungan dengan 

proses akrual sehingga dapat digunakan 

untuk penilaian kualitas laba masa depan. 

Sedangkan, perbedaan permanen hanya 

mempengaruhi periode terjadinya, tidak 

mengindikasikan kualitas laba yang 

berhubungan dengan proses akrual, dan 

tidak menimbulkan konsekuensi adanya 

penambahan atau pengurangan jumlah 

pajak masa depan (Wijayanti, 2006). Hasil 

penelitian Jackson (2009) menunjukkan 

bahwa perbedaan permanen hanya 

berkaitan dengan perubahan masa depan 

pada beban pajak, sedangkan perbedaan 

temporer berhubungan dengan perubahan 

pada laba sebelum pajak ( ). 

Hanlon (2005) dalam Supriyono 

(2013) menyatakan perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal dapat dibagi 

menjadi tiga, yaitu 

, 

, dan . 

 

 

merupakan selisih antara laba akuntansi 

dan laba fiskal, perbedaan besar yang 

bernilai positif ini karena laba akuntansi 

lebih besar dari laba fiskal (Supriyono, 

2013).  

timbul apabila perbedaan temporer 

menyebabkan terjadinya koreksi fiskal 

negatif dalam laporan rekonsiliasi fiskal. 

Koreksi fiskal negatif adalah penyesuaian 

terhadap laporan komersial sehingga 

menurunkan penghasilan (laba) fiskal, 

disebabkan adanya penurunan atau 

penghapusan penghasilan karena 

penghasilan tersebut bukan merupakan 

Objek Pajak atau merupakan penghasilan 

yang dikenakan pajak final. Koreksi negatif 

juga disebabkan oleh kenaikan biaya yang 

dapat dikurangkan seperti selisih 

penggunaan metode penilaian persediaan, 

atau selisih penggunaan metode 

penyusutan aktiva tetap (Sumarsan, 2013).  

Koreksi negatif akan menimbulkan 

beban pajak tangguhan (

) di laporan laba rugi dan liabilitas 

pajak tangguhan ( ) di 

neraca (Supriyono, 2013). Beban pajak 

tangguhan adalah jumlah beban pajak 

tangguhan yang muncul akibat adanya 

pengakuan atas liabilitas pajak tangguhan. 

Liabilitas pajak tangguhan adalah jumlah 

pajak penghasilan terutang untuk periode 

mendatang sebagai akibat adanya 

perbedaan temporer kena pajak (Waluyo, 

2014).  

 

  

merupakan selisih antara laba akuntansi 

dan laba fiskal, perbedaan besar yang 

bernilai negatif ini karena laba akuntansi 

lebih kecil dari laba fiskal (Supriyono, 

2013).  

timbul apabila perbedaan temporer 

menyebabkan terjadinya koreksi fiskal 

positif dalam laporan rekonsiliasi fiskal. 

Koreksi fiskal positif adalah penyesuaian 

terhadap laporan komersial sehingga 

meningkatkan penghasilan (laba) fiskal, 

disebabkan oleh penurunan atau 

penghapusan beban karena beban tersebut 

bukan merupakan  

atau beban yang tidak boleh mengurangi 

penghasilan fiskal. Koreksi positif juga 

dipengaruhi oleh kenaikan penghasilan 

yang belum diakui dalam laporan keuangan 

komersial (Sumarsan, 2013). 

Koreksi positif akan menimbulkan 

manfaat pajak tangguhan (

) di laporan laba rugi dan aset pajak 



Analisis Pengaruh Perbedaan Laba AKuntansi dengan Laba Fiskal dan Komponen Laba terhadap Persistensi Laba (Annisa dan Kurniasih,) 
  

67  

tangguhan ( ) di neraca 

(Supriyono, 2013). Manfaat (penghasilan) 

pajak tangguhan adalah jumlah 

keuntungan atau manfaat pajak tangguhan 

yang muncul akibat adanya pengakuan atas 

aset pajak tangguhan. Aset pajak 

tangguhan adalah jumlah pajak 

penghasilan yang terpulihkan ( ) 

pada periode mendatang sebagai akibat 

perbedaan temporer yang boleh 

dikurangkan dan sisa kerugian yang dapat 

dikompensasikan (Waluyo, 2014). 

 

merupakan 

perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 

yang bernilai cukup kecil. Nilai perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal yang 

semakin kecil menunjukkan kualitas laba 

yang semakin baik (Supriyono, 2013). 

 

Menurut Penman (2001) dalam Fanani 

(2010), komponen laba saat ini, yang terdiri 

dari arus kas dan akrual, yang menentukan 

persistensi laba  Menurut Fanani (2010), 

nilai yang terkandung di dalam arus kas 

pada suatu periode mencerminkan nilai 

laba dalam metode kas. Dasar akrual yang 

tertuang di dalam standar akuntansi 

merupakan syarat dalam pencatatan 

transaksi, sehingga akrual menjadi 

komponen laba saat ini.  

Hasil penelitian Bart . (1999) 

dalam Anggono dan Baridwan (2003) 

membuktikan bahwa arus kas dan akrual 

memberikan tambahan informasi dalam 

memprediksi laba abnormal masa depan 

dan memiliki relevansi nilai pada semua 

industri. 

Menurut Boubakri (2012), kandungan 

informasi dari laba dalam hubungannya 

dengan laba masa depan tergantung pada 

komponen laba. Ketika laba akuntansi lebih 

banyak mengandung elemen transitori, 

maka informasi laba masa depan dan harga 

saham rendah. Sedangkan, laba akuntansi 

yang dominan mengandung elemen 

permanen dalam memberikan informasi 

laba masa depan dan harga saham tinggi. 

Komponen laba yang memiliki sifat 

transitori adalah akrual, sedangkan arus 

kas mewakili sifat permanen (Persada & 

Martani, 2010). 

Informasi tentang arus kas dibutuhkan 

oleh pengguna laporan keuangan untuk 

menilai kemampuan entitas dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan 

kebutuhan entitas dalam menggunakannya. 

Para pengguna laporan keuangan 

menggunakan informasi arus kas untuk 

mengevaluasi kemampuan suatu entitas 

dalam menghasilkan kas dan setara kas 

serta mengetahui arus kas yang akan 

diterimanya.  

Pengertian arus kas, dalam PSAK 2 

(2009), adalah arus masuk dan arus keluar 

kas atau setara kas. Kas terdiri atas saldo 

kas ( ) dan rekening giro 

( ). Sedangkan setara kas 

( ) adalah investasi yang 

bersifat sangat likuid, berjangka pendek, 

dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas 

dalam jumlah yang dapat ditentukan dan 

memiliki risiko perubahan nilai yang tidak 

signifikan. 

Informasi mengenai arus kas yang 

lebih rinci dilaporkan pada laporan arus 

kas. Laporan arus kas melaporkan arus kas 

masuk, arus kas keluar, dan perubahan 

kenaikan dan penurunan kas dari aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan selama 

periode tertentu (Kieso Weygandt & Kim-

mel, 2013). 

 

Akrual

Penman (2010) menyatakan bahwa 

perbedaan antara laba ( ) dan arus 

kas operasi ( ) 

adalah akrual. Akrual merupakan ukuran 

dari item-item non-kas. Pencatatan item-

item non-kas yang berdasarkan dasar 

akrual ( ) telah disyaratkan 

oleh standar akuntansi keuangan dalam 

proses penyusunan laporan keuangan, 

kecuali laporan arus kas (PSAK No. 2, 

2009). Ketika dasar akrual digunakan, 

entitas telah memenuhi definisi dan 

kriteria pengukuran untuk unsur-unsur 

laporan keuangan, yaitu aset, liabilitas, 

ekuitas, pendapatan, dan beban. 

Penerapan dasar akrual pada proses 

pelaporan keuangan membuat laporan 

keuangan tidak hanya memberikan 
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informasi mengenai transaksi masa lalu 

yang melibatkan penerimaan dan 

pembayaran kas, tetapi juga kewajiban 

pembayaran kas dimasa depan dan 

penerimaan kas dimasa depan yang 

dipresentasikan oleh sumber daya lainnya. 

Menurut Suwardjono (2014), dasar 

akrual ( ) adalah dasar dalam 

pengakuan pendapatan dan biaya yang 

menyatakan bahwa pendapatan diakui 

pada saat hak kesatuan usaha timbul 

lantaran dalam penyerahan barang atau 

jasa kepihak luar dan biaya diakui saat 

kewajiban timbul lantaran penggunaan 

sumber ekonomik yang melekat pada 

barang dan jasa yang diserahkan tersebut. 

Akibat dari penerapan dasar ini, akuntansi 

mengakui pos-pos akrual ( ) dan 

tangguhan ( ). Pos akrual berisi item

-item yang telah menerima kas dari pihak 

luar atau mengeluarkan kas kepada pihak 

luar tetapi transaksi tersebut belum 

dilaksanakan sepenuhnya. Sedangkan pos 

tangguhan berisi item-item yang telah 

mengakui transaksi tersebut tetapi belum 

menerima kas dari pihak luar atau 

membayar kas kepada pihak luar. 

Penghimpunan dan penangguhan 

( ) adalah tahap-tahap yang sangat 

erat hubungannya dengan proses 

penandingan ( ). Prinsip 

penandingan ( ) 

menyatakan bahwa beban harus dicatat 

pada periode yang sama dengan 

pendapatan yang telah diakui oleh entitas 

(Penman, 2010). 

Menurut Healey (1985) dalam Putri 

(2015), ada dua komponen dalam konsep 

model akrual, yaitu  dan 

. Komponen 

 merupakan komponen akrual yang 

dapat direkayasa oleh manajer karena 

manajer memiliki kemampuan untuk 

mengontrolnya dalam jangka pendek. 

Sedangkan, komponen 

 tidak dapat direkayasa oleh 

manajemen karena faktor-faktor luar yang 

menentukannya, seperti kondisi ekonomi, 

permintaan pada penjualan dan faktor-

faktor lain yang tidak dapat dikontrol oleh 

manajemen perusahaan. 

Penerapan konsep akrual dalam 

akuntansi dapat mempengaruhi kualitas 

laba. Apabila perusahaan semakin banyak 

menerapkan konsep akrual dalam laporan 

keuangannya, maka semakin banyak 

gangguan persepsi dalam laba akuntansi 

sehingga mengurangi kualitas laba.  

 

Dasar berpikir hubungan antara perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal dengan 

persistensi laba adalah manajemen laba 

(perekayasaan laba). Standar akuntansi 

memberikan kelonggaran kepada 

manajemen dalam memilih metode 

akuntansi, sehingga memberikan peluang 

bagi manajemen untuk melakukan 

manajemen laba. Manajemen laba tidak 

dipandang buruk sepanjang dilakukan 

dengan tidak melanggar standar akuntansi 

yang berlaku. Sedangkan peraturan 

perpajakan membatasi metode akuntansi 

yang digunakan dalam menghitung laba 

fiskal. Manajemen laba dapat menyebabkan 

terjadinya perbedaan laba akuntansi dan 

laba fiskal. Beberapa penelitian terdahulu 

menyimpulkan bahwa manajemen laba 

dapat mempengaruhi kualitas laba yang 

dihasilkan. 

Blaylock . (2012) dalam 

penelitiannya memperoleh bukti bahwa 

 yang timbul dari manajemen 

laba menunjukkan persistensi laba yang 

rendah. Hasil penelitian McGuire, Neuman 

dan Omer (2011) menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan strategi pajak yang 

lebih berkelanjutan menunjukkan laba 

sebelum pajak, arus kas dan akrual yang 

lebih persisten.  

Hanlon (2005) dalam Tang dan Firth 

(2012) menemukan bahwa perusahaan 

yang memiliki beda temporer perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal yang besar 

menunjukkan persistensi laba dan 

persistensi akrual yang rendah. Penelitian 

serupa yang dilakukan Wijayanti (2006) 

dengan sampel perusahaan manufaktur di 

Indonesia, menghasilkan bukti empiris 

bahwa perusahaan dengan 

 mempunyai 

persistensi laba lebih rendah yang 

disebabkan oleh komponen akrualnya 

daripada perusahaan dengan 
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. Serupa dengan hasil 

penelitian Adiati dan Rahmawati (2015), 

bahwa perusahaan dengan 

 mempunyai 

persistensi laba yang lebih rendah daripada 

perusahaan dengan 

.  

Tang dan Firth (2012) mendapatkan 

bukti empiris bahwa perusahaan dengan 

 atau  

 (

) menunjukkan persistensi laba 

lebih rendah dengan perusahaan yang 

memiliki  

( ). Serupa 

dengan hasil penelitian Suwandika dan 

Astika (2013), bahwa 

 menunjukkan persistensi laba 

yang semakin rendah, sedangkan 

 tidak 

menunjukkan persistensi laba yang 

semakin rendah. Berdasarkan uraian terse-

but maka dapat dikembangkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1a : Semakin besar perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal yang 
bernilai positif (

) maka semakin 
rendah persistensi laba. 

H1b : Semakin besar perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal yang 
bernilai negatif (

) maka semakin 
rendah persistensi laba. 

Persistensi laba ditentukan oleh komponen 

akrual dan aliran kas yang terkandung 

dalam laba saat ini (Penman, 2001 dalam 

Fanani, 2010). Hasil penelitian Ahn dan 

Kwon (2010) menunjukkan bahwa 

komponen akrual dan arus kas saat ini 

berhubungan positif dengan kinerja laba 

masa depan. Boubakri (2012) mengungkap-

kan bahwa kedua komponen laba saat ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dan 

konsekuensi yang berbeda  pada prediksi 

laba masa depan. Menurut Persada dan 

Martani (2010), komponen akrual mewakili 

sifat transitori, sedangkan komponen arus 

kas mewakili sifat permanen. Laba yang 

memiliki sifat permanen lebih persistensi 

daripada laba yang bersifat transitori. 

Menurut Fanani (2010), data arus kas 

merupakan indikator keuangan yang lebih 

baik dibandingkan dengan akuntansi 

karena arus kas relatif lebih sulit untuk 

dimanipulasi. Manipulasi akuntansi 

biasanya dilakukan melalui penggunaan 

metode akuntansi yang berbeda untuk 

transaksi yang sama dengan tujuan untuk 

menampilkan laba yang diinginkan. Hasil 

penelitian Sloan (1996) dalam Ahn dan 

Kwon (2010), menunjukkan bahwa 

komponen arus kas lebih persisten dari-

pada komponen akrual.  

Persistensi laba akan meningkat jika 

komponen arus kas semakin meningkat. 

Oleh karena itu, arus kas operasi disebut 

sebagai proksi kualitas laba, dimana 

kualitas laba akan semakin baik seiring 

semakin tingginya arus kas operasi 

terhadap laba (Dewi & Putri, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2a : Semakin besar arus kas operasi 
maka semakin tinggi persistensi 
laba. 

Menurut Wijayanti (2006), beberapa 

analis keuangan menyatakan bahwa 

komponen akrual kurang persisten 

daripada aliran kas, sehingga rasio 

komponen akrual dalam laba seharusnya 

diminimalisir agar laba perusahaan me-

miliki persistensi yang tinggi. Boubakri 

(2012) memperoleh bukti empiris bahwa 

koefisien komponen akrual dari laba saat 

ini dan koefisien 

 lebih rendah dibandingkan dengan 

koefisien persistensi komponen arus kas 

saat ini. 

Schick (2007) dalam Dewi dan Putri 

(2015) menjelaskan bahwa jika unsur 

akrual tinggi maka ketepatan prediksi 

terhadap laba masa depan menjadi rendah, 

dan jika unsur akrual dalam laba rendah 

maka laba yang dilaporkan saat ini lebih 

tepat digunakan untuk memprediksi laba 

masa depan. Fanani (2010) dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa besar-

nya akrual yang dimiliki perusahaan ber-

pengaruh negatif dengan persistensi laba. 

Karena besar kecilnya komponen akrual 

dalam perusahaan akan meyebabkan 

gangguan-gangguan tertentu yang 

menyebabkan berkurangnya tingkat 
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persistensi laba perusahaan. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2b : Semakin besar akrual maka 
semakin rendah persistensi laba. 

Penelitian ini menguji hubungan perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal dan 

komponen laba terhadap persistensi laba. 

Variabel independen dalam penelitian ini 

ada dua, yaitu perbedaan laba akuntansi 

dan laba fiskal dan komponen laba, yang 

terdiri dari arus kas dan akrual. Sedangkan 

variabel dependen penelitian ini adalah 

persistensi laba yang diukur dari laba 

akuntansi sebelum pajak. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang diambil dari perusahaan-

perusahaan manufaktur yang telah 

. 

 

Penulis memilih perusahaan manufaktur 

yang telah terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia sebagai populasi dalam 

penelitian ini. Sampel pada penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur dari 

periode tahun 2011 sampai tahun 2013. 

Sektor manufaktur dipilih karena dampak 

dari perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal lebih teramati dan memiliki karakter-

istik yang sama untuk bentuk pelaporan 

keuangannya. Penulis menggunakan teknik 

 dalam menentukan 

sampel yang akan digunakan. Berikut 

kriteria perusahaan yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Perusahaan manufaktur yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 1 

Januari 2011. Berdasarkan kriteria ini 

terdapat 408 ( ) observasi. 

2. Menerbitkan laporan keuangan yang 

diaudit secara konsisten dan lengkap 

dengan periode pelaporan tahunan yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember, dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2014. 

Berdasarkan kriteria ini diperoleh 408 - 

12 = 396 observasi. 

3. Perusahaan menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah. 

Berdasarkan kriteria ini diperoleh 396 – 

87 = 309 observasi. 

4. Semua data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini tersedia dengan lengkap. 

Berdasarkan kriteria ini diperoleh 309 – 

15 = 294 observasi. 

 

Analisis regresi linear berganda (

) dipilih untuk menguji 

hipotesis penelitian ini, karena penelitian 

ini menguji hubungan antara variabel-

variabel independen dengan variabel 

dependen. Regresi linear berganda pada 

penelitian ini, dirumuskan dalam persa-

maan 1: 

 

PTBI
t+1

 = α + β
1
LPBTD

t
 + β

2
LNBTD

t
 + β

3
CFO

t
 + 

β
4
Akrual

t
 + ε ………..……………..(1)

 

 

PTBI
t+1 

 adalah laba akuntansi sebelum 

pajak tahun depan. α adalah konstanta 

LPBTD
t
 adalah 

tahun t. LNBTD
t
 adalah 

tahun t. CFO
t
 

adalah arus kas operasi tahun t. Akrual
t
 

adalah akrual tahun t, dan ε adalah  

 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah persistensi laba. Sesuai dengan 

Suwandika dan Astika (2013), proksi yang 

digunakan adalah laba akuntansi sebelum 

pajak tahun depan (PTBI
t+1

) dan diukur 

dengan cara sebagai berikut: 

 

 

 

Variabel independen pertama dalam 

penelitian ini adalah perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal yang dibagi 

menjadi dua, yaitu  dan 

. Variabel independen ini diukur 

dengan variabel , sesuai dengan 

penelitian Hanlon (2003) dan Suwandika 

dan Astika (2013), sebagai berikut: 

1. 
(LPBTD) yang diperoleh dengan cara 
mengurutkan perbedaan temporer 
diwakili oleh akun beban pajak 
tangguhan per tahun, kemudian 
seperlima urutan tertinggi dari sampel 

PTBI
t+1

 =  
Laba akuntansi sebelum pajak tahun depan 

rata-rata total aset 
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mewakili kelompok LPBTD diberi kode 
1, dan yang lainnya diberi kode 0. 

2. 
(LNBTD) yang diperoleh dengan cara 
mengurutkan perbedaan temporer 
diwakili oleh akun manfaat pajak 
tangguhan per tahun, kemudian 
seperlima urutan terendah dari sampel 
mewakili kelompok LNBTD diberi kode 
1, dan yang lainnya diberi kode 0. 

Komponen laba yang terdiri dari arus kas 

dan akrual. Data arus kas merupakan data 

arus kas operasi yang diambil langsung 

dari laporan arus kas, mengacu pada 

penelitian Dewi dan Putri (2015). 

Komponen laba kedua, yaitu akrual diukur 

sesuai dengan penelitian Persada dan 

Martani (2010) dalam rumus 1. 

Akrual
t
 adalah komponen akrual 

tahun t. PTBI
t 

adalah laba akuntansi 

sebelum pajak tahun t dan CFO
t
 adalah 

arus kas operasi tahun t. 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dapat 

dibuktikan bahwa persamaan 1 penelitian 

ini layak untuk diuji. Berdasarkan Tabel 1 

nilai sebesar 0,168 atau 

16,4%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel-variabel independennya mampu 

menjelaskan variabel dependennya sebesar 

16,4% dan sisanya 83,6% (100% - 16,4%) 

dijelaskan oleh variabel lain di luar persa-

maan 1. 

Berdasarkan Tabel 2 tampak nilai F 

hasil pengujian sebesar 14,361 dengan 

signifikansi 0,000. Probabilitasnya sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, berarti dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen secara 

bersama-sama memepengaruhi variabel 

dependen dan rumus 1 layak digunakan. 

Hasil pengujian statistik secara 

parsial menunjukkan bahwa penelitian ini 

mendukung H1a, dapat dilihat dari nilai 

signifikansi pada Tabel 3 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05, yaitu sebesar 

0,006. Artinya, perbedaan laba akuntansi 

dan laba fiskal bernilai positif (LPBTD) 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba atau dengan kata lain 

semakin besar perbedaan laba akuntansi 

dan laba fiskal yang bernilai positif (

) maka 

menunjukkan persistensi laba semakin 

rendah.  

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 

bernilai positif (LPBTD) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap persistensi laba, 

seperti Hanlon (2003), Wijayanti (2006), 

Blaylock . (2012), Tang dan Firth 

(2012), Suwandika dan Astika (2015), dan 

Adiati dan Rahmawati (2015). Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis ini dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal bernilai positif 

( ) dapat 

menunjukkan adanya pengaruh 

manajemen dalam menentukan besarnya 

laba akuntansi dengan memanfaatkan 

Akrualt = PTBIt— CFOt       ……………………(1) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 
   

1 0,425a 0,181 0,168 0,08856 

Hasil Uji Statistik t 

  

1 (Consta
nt) 

 
0,070 0,007 10,274 0,000 

LPBTD H1a- -0,041 0,015 -2,784 0,006 

LNBTD H1b- -0,012 0,017 -0,698 0,486 

CFO H2a+ 
2,224E-8 0,000 3,983 0.000 

AKRUA
L 

H2b- 
6,043E-8 0,000 4,980 0,000 

Hasil Uji Statistik F 

 

1 Regres-
sion 

0,451 4 0,113 14,361 0,0002 

 Residual 2,040 260 0,008   

 Total 2,491 264    
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peluang yang ada dalam standar akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini tidak 

mendukung H1b, dapat dilihat dari nilai 

signifikansi pada Tabel 3 yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05, yaitu sebesar 

0,486. Artinya, perbedaan laba akuntansi 

dan laba fiskal bernilai negatif (LNBTD) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba atau dengan kata lain 

semakin besar perbedaan laba kuntansi 

dan laba fiskal yang bernilai negatif (

) tidak 

menunjukkan persistensi laba rendah pada 

tingkat 95%. 

Hasil penelitian ini tidak dapat 

membuktikan hasil penelitian Hanlon 

(2003), Tang dan Firth (2012), dan Adiati 

dan Rahmawati (2015) yang menemukan 

bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal bernilai negatif berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap persistensi laba. 

Namun, penelitian ini mendukung 

penelitian Wijayanti (2006), Suwandika dan 

Astika (2013), dan Prihanto (2014) yang 

juga menemukan bahwa perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal bernilai negatif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. 

Hasil pengujian hipotesis ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini 

mendukung H2a, dapat dilihat dari nilai 

signifikansi pada Tabel 3 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05, yaitu sebesar 

0,000. Artinya, arus kas operasi (CFO) 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba atau dengan kata lain 

semakin besar arus kas operasi maka 

menunjukkan persistensi laba semakin 

tinggi. 

Hasil penelitian ini membuktikan 

penelitian Ahn dan Kwon (2010), dan Dewi 

dan Putri (2015) yang menemukan arus kas 

operasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap persistensi laba. Selain itu, 

penelitian ini juga mendukung penelitian 

Wulandari (2005) dan Persada dan Martani 

(2010) yang menemukan bahwa arus kas 

operasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba masa depan. Hal 

ini berarti semakin besar arus kas operasi 

perusahaan maka kualitas laba akan 

meningkat. 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji statistik 

t untuk variabel akrual menunjukkan 

signifikan karena nilai sigfikan sebesar 

0,000 yang lebih rendah dari tingkat 

signifikansi 0,005. Koefisien regresi 

variabel Akrual sebesar 6,043 dengan tanda 

positif menunjukkan bahwa penelitian 

secara empiris memperoleh bukti bahwa 

akrual berhubungan positif dan signifikan 

dengan persistensi laba, tetapi tidak 

mendukung H2b. Penelitian ini tidak dapat 

membuktikan penelitian Sloan (1996) 

dalam Fanani (2010) dan Fanani (2010) 

yang menemukan bahwa akrual 

berhubungan negatif dan signifikan dengan 

persistensi laba. Hal ini disesuaikan oleh 

fakta bahwa tingkat akrual merupakan 

 untuk manfaat akrual (

) dan untuk korelasi biaya dari 

proses akrual ( ). Hal 

ini berarti sistem akrual yang efisien, 

ketika akrual dicatat sampai marginal 

manfaat akrual (mengatasi masalah waktu 

arus kas) sama dengan marginal biaya 

akrual (menimbulkan kesalahan estimasi). 

Mengoptimalkan tingkat akrual akan 

menghasilkan tingginya akrual pada 

perusahaan. Sehingga perusahaan dengan 

tingginya akrual akan mempunyai manfaat 

yang besar dari akrual tetapi juga memiliki 

biaya dan rendahnya kualitas laba (Dechow 

& Dichev, 2001). 

 

Perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua, yaitu perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal bernilai positif (LPBTD) 

dan perbedaan laba akuntansi bernilai 

negatif (LNBTD). Hasil penelitian 

menunjukkan hanya perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal bernilai 

positif yang berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. Sedangkan 

perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal bernilai negatif (LNBTD) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. Hal ini disebabkan tidak 

semua manfaat pajak tangguhan dapat 

direalisasikan dimasa depan. Sedangkan 

beban pajak tangguhan yang terealisasi 

dimasa depan dapat mengurangi laba 

akuntansi, sehingga perbedaan laba 
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akuntansi dan laba fiskal bernilai positif 

berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Komponen laba yang terdiri dari arus 

kas dan akrual memiliki pengaruh terhadap 

persistensi laba. Komponen arus kas yang 

diukur dari arus kas operasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap persistensi laba. Hal ini 

disebabkan komponen arus kas yang 

bersifat permanen dan mempunyai 

ketepatan waktu. Sedangkan komponen 

akrual berhubungan positif dan signifikan 

terhadap persistensi laba, tetapi tidak 

dapat mendukung hipotesis. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam mengintepretasikan hasil analisis 

pada penelitian ini. Keterbatasan pertama 

penelitian ini menggunakan periode 

pengamatan yang relatif pendek, yaitu tiga 

tahun dibandingkan dengan literatur acuan 

yang mengambil periode waktu selama 

lima tahun. Oleh karena itu, penelitian ini 

kurang mampu menjelaskan pengaruh dari 

perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal dan komponen laba terhdap 

persistensi laba. Keterbatasan kedua 

adalah penelitian ini memilih sektor man-

ufaktur berdasarkan proses produksi 

secara umum, tetapi belum memfokuskan 

pada sub sektor manufaktur tertentu ber-

dasarkan karaktertistik proses produksi 

masing-masing sub sektor tersebut.  

 

Saran untuk penelitian adalah untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan periode pengamatan jangka 

panjang, yaitu lebih dari tiga tahun, 

sehingga mungkin dapat memberikan hasil 

yang lebih baik dalam penelitian. Serta, di-

harapkan dapat memfokuskan pada sub 

sektor manufaktur tertentu, misalnya 

sektor , 

 atau 

, sehingga akan memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik.  
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